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ABSTRAK 

 

PT. Muntiara Cahaya Fajar, perusahaan properti yang berfokus pada perumahan 

dan tanah kavling sejak 2019, menghadapi tantangan dalam manajemen persediaan 

bahan baku karena masih menggunakan pencatatan manual dengan Microsoft 

Excel. Akibatnya, terjadi masalah seperti overstock barang yang berdampak 

kerusakan barang. Berdasarkan data tahun 2023, kerugian akibat kerusakan barang 

mencapai Rp 141.745.100 sehingga membuat biaya operasional meningkatkan dan 

menurunkan efisiensi gudang. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini 

merancang dan mengembangkan aplikasi inventori berbasis web dengan 

menerapkan metode Min-Max untuk mengendalikan stok minimum dan 

maksimum, guna meminimalkan kelebihan stok. Fitur utama aplikasi meliputi 

perhitungan Reorder Point, pencatatan transaksi barang masuk dan keluar, 

pengelolaan laporan inventori, dan penerapan metode Min-Max. Aplikasi ini telah 

diuji melalui Black Box Testing dan User Acceptance Testing, memastikan 

fungsionalitas yang optimal dan penerimaan pengguna yang baik, sehingga 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam pengelolaan stok 

barang. Hasil akhir metode Min-Max ini mendapatkan skor 7% dimana selisih 1% 

dengan skor akhir sebelum nya, skor akhir sebelum nya mendapat 8%. 

 

Kata Kunci: Manajemen Persediaan, Aplikasi Inventori, Min-Max, Reorder Point, 

PT. Muntiara Cahaya Fajar.
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. Muntiara Cahaya Fajar adalah sebuah perusahaan properti yang telah 

berdiri sejak tahun 2019. PT. Muntiara Cahaya Fajar bergerak di bidang industri 

properti seperti perumahan dan tanah kavling. Dalam proses manajemen persediaan 

bahan baku PT. Muntiara Cahaya Fajar, pemesanan barang dilakukan oleh pihak 

gudang yang memberitahu ke pihak administrasi apabila terdapat stok barang di 

gudang menipis sehingga dibutuhkan persetujuan dengan pertimbangan biaya 

pembelian barang, jumlah barang yang akan dipesan berdasarkan kapasitas 

penyimpanan di gudang dan kebutuhan kuli bangunan, serta pemasok yang bisa 

bersedia untuk dihubungi lebih lanjut sehingga barang-barang yang diinginkan agar 

secepatnya bisa dikirim. Barang yang sudah diterima dari pemasok ini ditinjau 

untuk mengetahui jenis dan jumlah barang yang dibawa sudah benar atau belum, 

lalu disimpan di dalam gudang dengan menyesuaikan jenis barang yang akan 

digunakan.  

Pencatatan data barang, pembelian, dan pemesanan persediaan barang pada 

perusahaan ini masih dilakukan secara manual dengan menggunakan Microsoft 

Excel. Berdasarkan hasil wawancara, permasalahan yang terjadi pada proses 

persediaan barang yakni kelebihan persediaan (overstock) ketika kebutuhan barang 

rendah yang diakibatkan target penjualan yang tidak dapat terpenuhi dalam tiap 

periode tertentu. Hal ini menyebabkan pendapatan perusahaan menurun yang dapat 

berdampak pada kerusakan bahan baku karena penumpukan, sehingga bagian 

gudang harus membuang bahan yang rusak diganti dengan bahan baku yang baru. 

Berdasarkan hasil data perusahaan pada Januari 2023 sampai dengan 

Desember 2023 ditemukan barang yang rusak sebesar Rp 141.745.100 dengan 

rincian, kuartil 1 Rp 11.669.500, kuartil 2 Rp 29.209.250, kuartil 3 Rp 22.763.400, 

kuartil 4 Rp 23.731.450. Yang dimana data tersebut diubah menjadi tabel 

berdasarkan data sebagai contoh 6 barang yang mengalami overstock dan kerugian 

paling besar dari bulan Januari 2023 sampai dengan Desember 2023 dapat dilihat 

pada Tabel 1.1.  
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Tabel 1.1 Data barang yang mengalami overstock 

No Nama 

Total 

Satuan OverStock Rusak 

1 Paku Reng Box 426 48 

2 Paku Usuk Box 355 32 

3 Galvalum Lembar 1410 24 

4 Pasir Rit 180 11 

5 Bata Ringan Putih Batang 275 13 

6 Bata Merah Batang 583 13 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penelitian ini akan difokuskan 

pada “Rancang Bangun Aplikasi Inventori Berbasis Web di PT. Muntiara Cahaya 

Fajar Menggunakan Metode Min-Max.” Tujuan dari penelitian ini adalah 

memungkinkan perusahaan mengelola persediaan barang dengan lebih efisien 

melalui beberapa fitur, antara lain: 1) Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

untuk menghitung titik pemesanan kembali berdasarkan permintaan dan konsumsi 

bahan, 2) Kontrol Barang Keluar Masuk dengan mencatat setiap transaksi barang 

masuk dan keluar, 3) Pengelolaan Laporan untuk menghasilkan laporan pemesanan, 

pengeluaran, penerimaan, dan ketersediaan barang, serta 4) Metode Min-Max 

(Minimum-Maximum) digunakan untuk menghitung jumlah persediaan minimum 

dan maksimum stok barang, selain untuk menghitung jumlah metode ini juga 

membantu untuk mementukan safety stock barang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, fokus permasalahan dalam 

penelitian ini adalah meminimalisir terjadi kelebihan stock barang dengan cara 

merancang dan menerapkan sistem informasi inventori di PT. Muntiara Cahaya 

Fajar dengan menggunakan metode Min-Max. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, agar laporan ini tetap fokus dan sesuai tujuan, 

berikut batasan utama yang dibahas:: 
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1. Pengguna yang terlibat pada aplikasi ini hanya bagian administrasi. 

2. Metode Min-Max digunakan untuk pengelolaan stok dan pengembangkan 

sistem mengikuti SDLC sampai tahap integrasi dan sistem testing. 

3. Pengendalian bahan baku didasarkan pada data dari bulan Januari hingga 

Desember 2023. 

4. Perhitungan stok barang melalui metode Min-Max bersifat statis atau tetap. 

5. Sistem informasi dirancang menggunakan PHP versi 8 dengan pendekatan 

MVCR (Model, View, Controller, dan Route) serta pemodelan sistem yang 

bersifat terstruktur. 

6. Ruang lingkup pembahasan mencakup pencatatan barang, stok barang, 

laporan barang, dan transaksi.  

7. Uji coba menggunakan metode Black Box Testing dan User Acceptance 

Testing (UAT). 

 

1.4 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan  untuk meminimalisir kelebihan barang dengan cara 

merancang serta membangun sistem informasi di gudang PT. Muntiara Cahaya 

Fajar menggunakan metode Min-Max. 

 

1.5 Manfaat 

Dengan ada nya aplikasi ini, diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat 

antara lain:  

 Membantu pegawai melakukan arsip data bahan baku di gudang PT. Muntiara 

Cahaya Fajar. 

 Membantu karyawan PT. Muntiara Cahaya Fajar dalam melakukan re-stock 

barang. 

 Menentukan berapa jumlah minimal dan maksimal stok barang yang harus 

disimpan di dalam gudang dari hasil perhitungan metode Min-Max.
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2 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Landasan teori dijadikan rujukan dalam menentukan solusi atas permasalahan 

yang telah dibahas, serta sebagai dasar dalam pengembangan aplikasi inventori 

berbasis web di PT. Muntiara Cahaya Fajar menggunakan metode Min-Max. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penulis melakukan perbandingan antara penelitian ini dan dua penelitian 

sebelumnya yang sejenis. Rincian penelitian terdahulu beserta perbedaannya 

disajikan pada tabel dibawah. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 1 

Penulis Judul Hasil Penelitian 

Rif’at 

Pramuditya 

(2023) 

Penerapan metode Min-Max untuk 

menentukan perencanaan 

pembelian barang dagang di 

sakinah mart Surabaya 

Penerapan metode Min-

Max terbukti berhasil 

digunakan sebagai 

rekomendasi 

perencanaan pembelian 

barang dagang, 

membantu perusahaan 

menentukan kapan dan 

berapa banyak barang 

yang perlu dibeli. 

Sumber : (Pramuditya, 2023) 

 

Tabel 2.2 Penelitian Pendahulu 2 

Penulis Judul Hasil Penelitian 

Lubis, 

Mahachandra, 

(2022), 

Analisis persediaan bahan baku 

dengan menggunakan metode Min-

Max pada PT.Toba Pulp Lestari 

Tbk 

Penerapan metode Min-

Max memungkinkan 

perusahaan mengetahui 

batas minimum dan 
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Penulis Judul Hasil Penelitian 

maksimum stok bahan 

baku yang ideal, 

sehingga dapat 

menghindari 

pemborosan akibat 

overstock maupun 

hambatan produksi 

akibat kekurangan stok. 

 Sumber : (Lubis & Mahachandra, Analisis persediaan bahan baku dengan 

menggunakan metode Min-Max pada PT.Toba Pulp Lestari Tbk, 2022)  

 

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 3 

Penulis Judul Hasil Penelitian 

Hafizd Bima 

Almuharram 

(2023), 

Rancang Bangun Aplikasi 

Pengendalian Persediaan Spare Part 

Pada Bengkel Pilang Raya 

Menggunakan Metode Min-Max 

Aplikasi memiliki fitur 

lengkap meliputi 

pengelolaan data master 

(spare part, supplier, 

mobil), transaksi 

(permintaan, pemesanan, 

dan penerimaan spare 

part), perhitungan 

metode Min-Max, serta 

laporan permintaan dan 

penerimaan. 

Sumber : (Almuharram, 2023) 

 

2.2 Safety Stock 

Safety Stock adalah jumlah tambahan produk yang disimpan di gudang untuk 

mencegah situasi kehabisan stok. Ini berfungsi sebagai asuransi terhadap fluktuasi 

permintaan. Dengan kata lain, safety Stock membantu mengatasi ketidakpastian dan 

risiko stok habis, memastikan kelancaran rantai pasok meskipun stok siklus habis. 
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Jadi, sangat penting untuk menghitung dan mempertahankan jumlah safety Stock 

yang memadai agar operasi bisnis tetap berjalan lancar (Tarunokusumo & Sukania, 

2021). Perhitungan yang dipakai untuk melakukan perhitungan safety Stock yaitu: 

Safety Stock = (Permintaan maksimum - C) x T 

Keterangan: 

C = Persediaan barang rata-rata tiap kuartil (ton/meter/liter) 

T = Lead time (Durasi yang ditentukan oleh perusahaan sejak proses pemesanan 

hingga barang tiba.)  

Contoh Pehitungan safety Stock pada perusahaan sebagai berikut, terdapat 

permintaan bahan bangunan semen putih yakni tingkat permintaan maksimum 350 

barang per kuartil, permintaan rata-rata 300 barang per kuartil, dan waktu pesanan 

(lead time) 1 hari. Berikut ini adalah tahapan dalam menghitung safety stock: 

Safety Stock = (Permintaan maksimum – C) x T 

Safety Stock = (350 barang per kuartil – 300 barang per kuartil) x 1 hari 

Safety Stock = 50 x 1 

Safety Stock = 50 barang 

 

2.3 Minimum Stock – Maximum Stock (Min-Max) 

Metode Min-Max stok adalah metode pengelolaan persediaan yang bertujuan 

untuk menjaga stok dalam rentang tertentu. Pengguna menetapkan tingkat stok 

minimum yang, ketika tercapai, memicu pemesanan ulang hingga mencapai tingkat 

stok maksimum untuk item tertentu. Dengan demikian, metode ini membantu 

menghindari kekurangan stok (stock out) dan kelebihan stok (overstock) (Lubis & 

Mahachandra, 2022). Berikut adalah langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

menghitung persediaan. 

1. Minimum Inventory 

Rumus yang digunakan untuk menentukan minimum inventori adalah sebagai 

berikut: 

Minimum Inventory = ( T x 𝐶 ) + SS 

Keterangan: 

T = Pemakaian barang rata-rata per kuartil 
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C = Lead Time (Jangka waktu barang dari pesanan tiba yang sudah ditentukan 

perusahaan) 

SS = Safety Stock  

Contoh Pehitungan minimum inventory pada perusahaan sebagai berikut, 

terdapat pemakaian bahan bangunan semen putih yaitu pemakaian rata-rata 270 

bahan per kuartil, safety Stock 50 bahan per kuartil, serta duarasi pemesanan 

(lead time) 1 hari. Berikut merupakan cara menghitung minimum inventori. 

Minimum Inventory = ( T x C ) + SS 

Minimum Inventory = ( 270 𝑥 1 ) + 50 

Minimum Inventory = 320 Barang 

 

2. Maximum Inventory 

Rumus yang digunakan untuk menentukan maximum inventori adalah sebagai 

berikut: 

Maximum Inventory = 2 x (T x L) + SS 

Keterangan: 

T = Pemakaian barang rata-rata per kuartil 

L = Lead Time (Jangka waktu barang dari pesanan tiba yang sudah ditentukan 

perusahaan) 

SS = Safety Stock 

Contoh Pehitungan maximum inventory pada perusahaan sebagai berikut, 

terdapat pemakaian bahan bangunan semen putih yaitu pemakaian rata-rata 270 

bahan per kuartil, safety Stock 50 bahan per bulan, dan waktu pesanan (lead 

time) 1 hari. Perhitungan maximum inventory sebagai berikut. 

Maximum Inventory = 2 x (T x L) + SS 

Maximum Inventory = 2 x (270 x 1) + 50 

Maximum Inventory = 540 + 50 

Maximum Inventory = 590 

 

3. Estimasi Jumlah 

Penentuan estimasi jumlah pemesanan untuk melengkapi stok barang 

dilakukan berdasarkan teori menurut (Bakhtiar & Audina, 2021), jumlah 
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barang yang perlu dipesan untuk memenuhi persediaan ditentukan berdasarkan 

selisih antara maximum dan minimum stock.. 

Q = Max - Min 

Keterangan: 

Q = Lead time 

Max = Maximum  

Min = Minimum 

Contoh Pehitungan metode Min–Max pada perusahaan dengan rincian terdapat 

permintaan bahan bangunan semen putih yaitu permintaan maksimum 450 

bahan per kuartil, permintaan minimum 312 bahan per kuartil, dan waktu 

pesanan (lead time) 1 hari. Adapun perhitungan dengan metode Min-Max 

adalah sebagai berikut. 

Q = Max – Min 

Q = 590 – 320 

Q = 270 

 

2.4 Software Development Life Cycle (SDLC) 

Software Development Life Cycle (SDLC) atau Siklus Pengembangan Sistem 

adalah tahapan kerja yang penting dalam pembuatan dan pengembangan sistem 

informasi. Tujuannya adalah menyelesaikan berbagai masalah secara efisien dan 

menghasilkan sistem berkualitas tinggi sesuai dengan keinginan klien. Dengan 

demikian, SDLC membantu memastikan bahwa proses pengembangan sistem 

berjalan dengan baik dan menghasilkan solusi yang efektif (Armanda, Wulandari, 

& Armansyah, 2024). Salah satu metode yang digunakan adalah Waterfall termasuk 

ke dalam Software Development Life Cycle (SDLC) metode ini digunakan dalam 

pembuatan sistem informasi atau software karena menggunakan tahapan yang 

berjalan secara linear dan berurutan, dimana tiap fase harus rampung dan disetujui 

sebelum tahap berikutnya dimulai. Berikut adalah tahapan dalam metode waterfall 

yang dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Tahapan metode SDLC waterfall 

(Armanda, Wulandari, & Armansyah, 2024) 

 

Keterangan :  

1. Requirement Analysis 

Pengumpulan kebutuhan perangkat lunak merupakan tahap penting dalam 

proyek pengembangan perangkat lunak yang berhasil. Ini melibatkan dengan 

cermat mengumpulkan, menganalisis, dan memprioritaskan kebutuhan, harapan, 

dan batasan yang dimiliki oleh para pemangku kepentingan proyek Anda. Dengan 

memahami kebutuhan ini secara menyeluruh, Anda dapat membangun dasar yang 

kokoh untuk proyek perangkat lunak kustom Anda dan memastikan kesuksesannya. 

2. System and Software Design 

Setelah tahap analisis kebutuhan menghasilkan informasi spesifikasi, langkah 

berikutnya adalah menganalisis informasi tersebut dan merancang pengembangan 

sistem. Tahap ini tidak hanya memberikan gambaran detail pekerjaan yang harus 

dilakukan, teteapi juga membantu pengembangan mempersiapkan perangkat keras 

guna membangun arsitektur sistem perangkat lunak secara keseluruhan. 
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3. Implementasi and Unit Testing 

Tahap unit testing merupakan bagian dari tahap implementasi dalam SDLC. 

Pada tahap ini, para pengembang menguji modul perangkat lunak secara individu 

untuk memvalidasi bahwa setiap modul berfungsi dengan benar. Tahapan ini juga 

meliputi proses pengujian dan pengecekan fungsi setiap modul guna memastikan 

telah memenuhi standar yang ditentukan. 

4. Integrasi and System Testing  

Setelah seluruh unit atau modul selesai dikembangkan dan diuji pada tahap 

implementasi, tahap berikutnya adalah mengintegrasikan semua komponen ke 

dalam sistem secara keseluruhan. Usai proses integrasi, dilakukan pengujian 

menyeluruh untuk memastikan tidak ada kesalahan atau kegagalan dalam sistem. 

5. Pengoprasian dan Pemeliharaan 

Tahap penutup dalam Model Waterfall adalah pemeliharaan, di mana 

perangkat lunak mulai dioperasikan oleh pengguna. Pengembang bertugas 

melakukan perbaikan, penyempurnaan, dan penyesuaian sistem untuk mengatasi 

kendala yang tidak ditemukan di tahap sebelumnya. 

 

2.5 Black Box Testing 

"Pengujian Black Box merupakan teknik yang digunakan untuk menguji 

perangkat lunak yang dilakukan tanpa mengkaji detail internal dari software 

tersebut. Metode ini melibatkan pengisian data ke dalam form yang ada pada 

program untuk memastikan bahwa program beroperasi sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan (Febriyantia, Sudana, & Piarsa, 2021). 

 

2.6 User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) adalah tahap terakhir dalam siklus 

pengembangan perangkat lunak sebelum produksi. Pada tahap ini, pengguna 

menguji perangkat lunak dan antarmuka pengguna (UI) untuk memastikan 

kesesuaian dengan kebutuhan dan harapan pengguna. UAT biasanya dilakukan 

secara manual, dengan pengguna menciptakan situasi dunia nyata dan menguji 

bagaimana perangkat lunak bereaksi dan berperforma. Selain itu, skenario 

pengujian dapat diotomatisasi untuk mensimulasikan pengalaman pengguna. UAT 
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bertujuan untuk menentukan apakah pengguna akhir menerima perangkat lunak 

sebelum dirilis secara publik. Dengan demikian, UAT memastikan bahwa 

perangkat lunak memenuhi persyaratan bisnis dan beroperasi dengan benar dalam 

situasi dunia nyata (Purdopo, 2023). Penilaian terhadap sistem pengendalian stok 

dalam penelitian ini dilakukan melalui kuesioner, yang dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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3 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian adalah bagian yang merinci tahapan yang akan 

dijalankan dalam penelitian ini. Gambar 3.1 menunjukkan alur penelitian, termasuk 

tahapan proses yang dilakukan menggunakan metode Software Development Life 

Cycle (SDLC). 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Metodologi Penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 3.1, penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, meliputi 

tahap awal, tahap pengembangan, dan tahap akhir. 
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3.1 Tahap Awal 

Pada tahap awal penelitian ini, peneliti melakukan langkah studi literatur, 

wawancara, dan observasi. Berikut detilnya. 

 

3.1.1 Studi Literatur 

Tahap studi literatur memerlukan referensi untuk mendukung kajian ilmiah 

yang sedang dilakukan. Referensi dapat berupa buku, jurnal, maupun sumber 

daring. Kajian ini menjadi dasar penyusunan landasan teori. Referensi yang 

dimaksud di antaranya 

1. Penelitian Terdahulu 

2. Sistem Informasi 

3. Website 

4. Safety Stock 

5. Metode Min-Max 

6. System Development Life Cycle (SDLC) 

7. User Acceptance Testing (UAT) 

 

3.1.2 Wawancara 

Wawancara bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan data sesuai kondisi 

saat ini dan harapan pihak PT. Muntiara Cahaya Fajar. Proses ini dilakukan melalui 

tanya jawab secara lisan dengan satu atau beberapa orang. (Hermawan, 

Hidayatullah, Alviana, Hermin, & Rachmadian, 2021). Wawancara dilakukan 

dengan bapak Faisal Nur selaku adminitrasi gudang.  

 

3.1.3 Observasi 

Pada tahap observasi, peneliti terlebih dahulu meminta izin untuk melakukan 

penelitian secara langsung di PT. Muntiara Cahaya Fajar. Selanjutnya, dilakukan 

pengamatan terhadap proses bisnis yang berlangsung melalui wawancara. 

Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan analisis dalam memecahkan permasalahan. 
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3.2 Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan dalam metodologi penelitian dilakukan dengan 

mengikuti langkah-langkah pengembangan sistem berdasarkan metode Software 

Development Life Cycle. 

 

3.2.1  Requirements Definition 

Tahap pertama dalam pengembangan adalah mendefinisikan kebutuhan 

sistem. Proses ini bertujuan untuk merumuskan kebutuhan pengguna dan instansi, 

yang kemudian dirangkum dalam dokumen permintaan pengguna sebagai acuan 

tahap berikutnya. 

Proses analisis kebutuhan perangkat lunak bertujuan memetakan alur bisnis 

PT. Muntiara Cahaya Fajar, khususnya terkait sistem keluar masuk barang. Metode 

Min-Max diterapkan untuk menentukan batas minimum dan maksimum persediaan 

serta waktu pemenuhannya. 

Berdasarkan hasil studi pustaka, wawancara, dan observasi di Divisi Gudang 

PT. Muntiara Cahaya Fajar, dilakukan analisis proses bisnis yang sedang berjalan, 

termasuk mengidentifikasi masalah, data yang diperlukan, serta kebutuhan 

fungsional untuk sistem yang akan dibangun: 

1. Analisis Proses Bisnis 

Analisis proses bisnis dilakukan dengan mengacu pada hasil observasi dan 

wawancara sebelumnya. Tahapan ini bertujuan untuk memetakan kondisi proses 

bisnis PT. Muntiara Cahaya Fajar saat ini.  

 

Tabel 3.1 Analisis Proses Bisnis 

No Permasalahan Dampak Solusi 

1. 

Pengecekan persediaan 

(inventory) melalui 

rekap dari buku dan 

excel yang 

mengakibatkan data 

persediaan harus 

melakukan pengecekan 

Banyak data transaksi 

pemesanan dan 

pengeluaran bahan 

bangunan akan 

membutuhkan banyak 

waktu untuk melakukan 

Proses pengecekan 

Dengan aplikasi ini 

nantinya akan dapat 

menggunakan menu 

search tabel yang 

dapat melakukan 

pengecekan yang 

memberikan hasil 
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No Permasalahan Dampak Solusi 

ulang dilakukan secara 

bertahap untuk setiap 

data, dengan estimasi 

waktu sekitar 10 menit. 

persediaan (inventory) 

memiliki kemungkinan 

terjadi kesalahan karena 

jumlah data yang besar. 

yang lebih akurat 

sekaligus 

mempercepat waktu 

pengecekan menjadi 

10 detik. 

 

2. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pada tahap analisis kebutuhan pengguna, kami mengacu pada hasil 

identifikasi pengguna, data, dan fungsi yang telah dilakukan sebelumnya. Informasi 

tersebut menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan pengguna yang sesuai dengan 

aplikasi yang akan dibangun.  

 

Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Pengguna 

No Pengguna Fungsi Data Informasi 

1. Administrasi 

- Pengelolaan 

data master 

bahan 

bangunan, 

supplier, dan 

bangunan 

- Mencatat data 

transaksi 

bahan 

bangunan. 

- Mengelola 

stok bahan 

bangunan dari 

perhitungan 

sistem dengan 

metode min 

max yang 

- Data bahan 

bangunan 

- Data bangunan 

- Data supplier 

- Data transaksi 

bahan bangunan 

- Data 

Penerimaan 

bahan bangunan 

- Data pemesanan 

bahan bangunan 

- Daftar supplier 

- Hasil 

perhitungan Min 

Max 
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No Pengguna Fungsi Data Informasi 

menghasilkan 

informasi 

batas minimal 

dan maksimal 

stok bahan 

bangunan 

sebagai acuan 

untuk 

melakukan re-

stock bahan. 

 

3. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Pada tahap ini, kami menganalisis interaksi antara pengguna dan sistem dari 

sisi fungsional. Berdasarkan hasil identifikasi sebelumnya, kami menentukan 

kebutuhan fungsional yang sesuai dengan aplikasi yang akan dibuat.. 

 

Tabel 3.3 Kebutuhan Fungsional 

No. Pengguna Fungsi Data Informasi 

1 
Administrasi 

Gudang 

- Pengelola data master 

bahan bangunan 

- Mencatat data 

transaksi bahan 

bagunan 

- Mengelola stok 

bahan bangunan dari 

perhitungan sistem 

dengan metode min 

max yang 

menghasilkan 

informasi batas 

minimal dan 

- Data Bahan 

Bangunan 

- Data 

Bangunan 

- Data 

Supplier 

- Data 

transaksi 

Bahan 

Bangunan 

- Data 

Pemesanan 

Bahan 

- Daftar 

Bangunan 

- Daftar 

Bahan 

Bangunan 

- Daftar 

Supplier 

- Hasil 

perhitungan 

Min Max 
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No. Pengguna Fungsi Data Informasi 

maksimal stok bahan 

bangunan sebagai 

acuan untuk 

melakukan reStock 

bahan bangunan. 

- Mencetak hasil 

laporan penerimaan, 

pemesanan, dan 

bahan bangunan yang 

keluar. 

- Data 

Penerimaan 

Bahan 

 

4. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional dianalisis menggunakan informasi yang diperoleh 

melalui observasi dan wawancara dengan PT. Muntiara Cahaya Fajar. Analisis ini 

difokuskan untuk mengidentifikasi komponen di luar kebutuhan fungsional yang 

harus diterapkan dalam aplikasi. 

 

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Parameter Kebutuhan 

Usability 

Desain antarmuka aplikasi dibuat sederhana dan user-

friendly agar pengguna dapat mengoperasikan aplikasi 

dengan mudah. 

Reliability 
Aplikasi wajib menghasilkan perhitungan yang tepat dan 

bebas dari kesalahan. 

Portability 
Aplikasi dirancang agar mudah diakses dengan kecepatan 

optimal, baik melalui perangkat apapun 

Safety 
Aplikasi hanya dapat diakses oleh pengguna yang memiliki 

username dan password yang terdaftar 
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3.2.2  System and Software Design 

Pada tahap ini akan dilakukan pengembangan perangkat lunak dimana sistem 

dan perangkat lunak direncanakan dan dirancang secara mendalam sebelum 

implementasi. Hasil yang diperoleh dari tahap ini berupa pemodelan sistem, 

meliputi system flow, context diagram, diagram jenjang, dan data flow diagram. 

Untuk pemodelan basis data, disusun conceptual data model serta physical data 

model. 

 

3.2.3  Implementation and Unit Testing 

Tahap ketiga dalam proses pengembangan meliputi perancangan sistem, 

perancangan database, serta pengembangan program. 

 

a. Coding 

Pada tahap ini, pengembang melakukan penulisan kode dilakukan 

berdasarkan rancangan sistem yang telah disusun sebelumnya. Kode ini akan 

mengimplementasikan fungsionalitas yang diinginkan. Pemograman dilakukan 

dengan Visual Studio Code penerapan bahasa pemrograman PHP versi 8 dengan 

struktur framework MVCR (Model, View, Controller, dan Route) digunakan dalam 

pengembangan aplikasi ini. 

 

 

Gambar 3.2 Implementasi metode Min-Max 
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1) Minimum - Maximum 

Implementasi metode Min-Max Ini akan mengacu pada algoritma pencarian nilai 

minimum dan maksimum dalam suatu kumpulan barang. 

Metode Min-Max diterapkan untuk mengatur persediaan gudang PT. 

Muntiara Cahaya Fajar agar tidak terjadi penumpukan. Berikut ini adalah 

implementasi penerapan metode Min-Max dengan data yang di peroleh dari 

perusahaan pada saat bulan januari 2023 : 

Permintaan maksimum = 180 

Rata-rata harian = 90 box  / 30 hari = 3 box / hari 

Leadtime =  3 hari 

1 Safety Stock = (maksimal harian – rata-rata harian (penggunaan 30 

hari / 30 hari) x Lead Time) 

( 6 – 3 )  x 3 

9 

2 Minimal = (Leadtime x rata-rata harian) + Safety Stock 

( 3  x  3 ) + 9 

18 

3 Maksimal = 2 (Leadtime x rata-rata harian) + Safety Stock 

2 ( 3 x 3 ) + 9 

27 

4 Min-Max = ( Maksimum – Minimum ) 

( 27 – 18 ) 

9 

Guna menghindari kerusakan barang akibat penumpukan dan faktor 

lingkungan serta meningkatkan efisiensi pencatatan gudang, digunakan metode 

Min-Max. Tahap awal adalah penerapan Min-Max, meliputi penentuan lead time, 

safety stock, batas stok minimum dan maksimum, serta perhitungan Min-Max. 

Setelah pencatatan persediaan dilakukan. 

 

 Black Box Testing 

Pengujian kotak hitam dilakukan tanpa memperhatikan detail implementasi 

internal kode. Fokusnya adalah pada input dan output sistem secara keseluruhan. 
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Pengujian ini membantu memastikan kinerja sistem sesuai dengan ketentuan 

spesifikasi yang ada. 

 

3.2.4  Integration and System Testing 

Langkah keempat pada tahap pengembangan ini adalah menguji sistem 

dengan menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT). Pengujian User 

Acceptance Testing (UAT) diuji oleh pengguna langsung untuk memastikan bahwa 

fungsi dan tugasnya sesuai dengan keperluan pengguna. Pengujian User 

Acceptance Testing (UAT) sendiri terdapat dua jenis, yaitu : 

1. Alpha Testing 

Tahap alpha testing melibatkan peneliti sebagai pengguna, dan dilakukan 

sebelum website dirilis secara umum. 

2. Beta Testing 

Pengujian beta testing melibatkan karyawan yang akan menggunakan Website 

tersebut. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa fungsi dan tugasnya 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Melalui User Acceptance Testing (UAT), dapat dipastikan bahwa sistem 

berfungsi optimal dan fitur bisnis yang disediakan telah sesuai harapan pengguna. 

 

3.2.5  Diagram IPO 

A     B 

 

Gambar 3.3 Diagram IPO 
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Diagram IPO adalah hasil identifikasi kebutuhan sistem yang telah dilakukan 

sebelumnya. Diagram ini menggambarkan alur dari input hingga analisis semua 

informasi yang diperlukan. Hasil pemodelan diagram IPO dapat dilihat pada 

ilustrasi berikut: 

 

3.3  Tahap Akhir 

Tahap akhir penelitian ini mencakup evaluasi kinerja, yaitu membandingkan 

pengelolaan persediaan barang menggunakan Microsoft Excel tanpa metode Min-

Max dengan sistem informasi inventori di PT. Muntiara Cahaya Fajar yang 

dibangun berdasarkan metode Min-Max. 

Tahap evaluasi menilai pencapaian tujuan penelitian, khususnya penerapan 

sistem informasi persediaan bahan bangunan berbasis metode Min-Max, 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah implementasi aplikasi untuk 

mengontrol stok, serta memberikan kesimpulan dan saran atas penelitian. 
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4 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 System and Software Design 

Fase ini mencakup penyusunan model sistem berupa System Flow, Context 

Diagram, Diagram Jenjang, dan Data Flow Diagram, serta perancangan model basis 

data yang terdiri dari Conceptual Data Model dan Physical Data Model. 

 

4.1.1  System Flow 

System Flow memberikan gambaran utuh mengenai urutan proses yang 

terjadi dalam sistem. Berikut adalah hasil System Flow untuk Tugas Akhir ini 

berdasarkan empat role aplikasi ini. 

A. System Flow Login 

System flow login memaparkan proses saat pengguna mencoba masuk ke 

aplikasi dengan memasukkan username dan password yang telah terdaftar. Sistem 

akan melakukan verifikasi ke database, dan jika data cocok, pengguna diberikan 

akses sesuai status akunnya. Sebaliknya, jika tidak cocok, pengguna diminta untuk 

mengulang proses login. Alur detail system flow login dapat dilihat pada Gambar 

4.1 berikut.  

 

 

Gambar 4.1 System Flow Login 
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B. System Flow Data Master 

Alur system flow data master menjelaskan proses pengelolaan data utama 

oleh pihak admin. Sistem akan mengeksekusi penyimpanan, edit, atau penghapusan 

data sesuai perintah yang diberikan. Ilustrasi system flow data master dapat dilihat 

pada Gambar 4.2 berikut. 

 

 

Gambar 4.2 System Flow Data Master 
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C. System Flow Transaksi 

Alur sistem transaksi menggambarkan tahapan proses transaksi yang diawali 

dengan pengecekan berdasarkan hasil perhitungan metode Min-Max. Aplikasi akan 

memeriksa jumlah pesanan untuk memastikan apakah seluruh pesanan dapat 

dipenuhi atau hanya sebagian, sesuai dengan ketersediaan stok yang mengacu pada 

Hasil perhitungan Min-Max diterapkan dalam proses pengelolaan produk. Rincian 

alur system flow transaksi dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut. 

 

 

Gambar 4.3 System Flow Transaksi 
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D. System Flow Laporan 

System flow laporan menjelaskan tahapan proses dalam pembuatan laporan 

transaksi. Aplikasi akan menampilkan data laporan, dan apabila pemilik ingin 

mencetak laporan tersebut, sistem akan memproses dan mencetaknya. Adapun alur 

sistem laporan dapat dilihat pada Gambar 4.4.  

 

 

Gambar 4.4 System Flow Laporan 

 

4.1.2  Context Diagram 

Tahapan ini menjelaskan bagaimana aliran data keluar dan masuk, termasuk 

pihak yang berhubungan dengan sistem. Entitas eksternal atau pengguna yang 
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berinteraksi dengan sistem juga divisualisasikan. Context Diagram ditampilkan 

pada Gambar 4.5. 

 

 

Gambar 4.5 Context Diagram  

 

4.1.3  Diagram Jenjang 

 

 

Gambar 4.6 Diagram Jenjang 
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Struktur proses dan sub-proses dalam aplikasi pengendalian stok produk di 

gudang digambarkan melalui diagram jenjang. Empat proses utama yang terdapat 

pada aplikasi meliputi login, pengelolaan data master, transaksi, dan laporan. 

Diagram jenjang tersebut ditampilkan pada Gambar 4.6. 

 

4.1.4  Data Flow Diagram 

Pada tahap ini dilakukan pemetaan aliran data dalam sistem secara mendalam 

dan sistematis. Pemetaan ini bertujuan untuk memberikan penjelasan yang lebih 

jelas mengenai bagaimana data mengalir melalui setiap rangkaian proses pada 

sistem yang sedang dalam tahap pengembangan. Setiap proses dianalisis untuk 

menunjukkan asal data, bagaimana data tersebut diproses, ke mana data akan 

dikirim, serta bagaimana interaksi antar proses berlangsung. Detail mengenai data 

flow diagram level 0 dan level 1. Berikut gambar data flow diagram yang dapat 

dilihat dibawah ini: 

 

1. DFD Level 0 

 

Gambar 4.7 Data Flow Diagram  Level 0 
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2. DFD Level 1 Login 

Pada DFD Level 1 Login ini admin dapat melihat proses untuk mengakses 

dashboard aplikasi. 

 

Gambar 4.8 Data Flow Diagram Level 1 Login 

 

3. DFD Level 1 Pengelola Data Master 

Pada DFD Level 1 Pengelola Data Master ini dapat melihat proses 

penambahan, penghapusan, dan pengubahan produk sesuai keinginan admin. 

 

Gambar 4.9 Data Flow Diagram Level 1 Pengelola Data Master  

 

4. DFD Level 1 Transaksi 
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Pada DFD Level 1 Transaksi ini admin dapat melihat proses bagaimana daftar 

barang masuk dan keluar. 

 

Gambar 4.10 Data Flow Diagram Level 1 Transaksi 

 

5. DFD Level 1 Laporan 

Pada DFD Level 1 Laporan admin dapat melihat proses laporan daftar barang 

masuk dan keluar. 

 

Gambar 4.11 Data Flow Diagram Level 1 Laporan 
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6. DFD Level 1 Pembelian Stok Dengan Metode Min-Max 

Pada DFD Level 1 Pembelian stok dengan metode min-max admin dapat 

melihat porses perhitungan menggunakan metode min-max. 

 

Gambar 4.12 Data Flow Diagram Level 1 Pembelian Stok Dengan Metode Min-

Max 

 

4.1.5  Conceptual Data Model 

 

 

Gambar 4.13 Diagram Conceptual Data Model 
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Gambaran awal struktur database ditunjukkan melalui Conceptual Data 

Model, yang memperlihatkan relasi antar tabel dalam sistem. Model ini 

mendefinisikan hubungan antar data yang ada. Hasilnya dapat dilihat pada Gambar 

4.13. 

 

4.1.6  Physical Data Model 

Physical Data Model berisi struktur tabel yang siap diterapkan dalam 

database sesungguhnya. Model ini merupakan hasil lanjutan dari Conceptual Data 

Model yang telah dirancang sebelumnya. Hasil dari Physical Data Model dapat 

dilihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Diagram Physical Data Model 

 

4.2 Implementasi and Unit Testing 

Berikut adalah hasil akhir dari implementasi aplikasi yang telah dijalankan di 

PT. Muntiara Cahaya Fajar. 

 

4.2.1  Login 

Halaman login adalah tampilan awal yang harus diakses oleh pengguna untuk 

dapat masuk ke Dashboard. Halaman ini berfungsi sebagai pintu pengamanan 

utama yang memastikan hanya pengguna yang memiliki akun yang sah dan 

kredensial yang valid yang dapat memanfaatkan fitur serta melihat data di dalam 
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sistem. Pada tahap ini, pengguna diminta untuk mengisi username dan password 

sesuai dengan data yang sudah terdaftar. Sistem kemudian akan melakukan proses 

pengecekan terhadap data tersebut. Jika informasi yang dimasukkan tidak sesuai, 

sistem akan tetap menampilkan halaman login disertai dengan pemberitahuan 

kesalahan.  Implementasi fitur ini ditampilkan pada Gambar 4.15. 

 

 

Gambar 4.15 Halaman Login 

 

4.2.2  Dashboard 

Halaman Dashboard merupakan halaman utama yang ditampilkan pertama 

kali setelah pengguna berhasil login ke dalam sistem informasi inventori berbasis 

Web yang dirancang untuk PT. Muntiara Cahaya Fajar. Halaman ini berfungsi 

sebagai pusat kendali utama sekaligus penyaji informasi ringkas terkait kondisi dan 

aktivitas yang berlangsung di dalam sistem. Dengan kata lain, Dashboard menjadi 

titik awal bagi pengguna untuk memantau keseluruhan aktivitas inventori secara 

cepat, mudah, dan terstruktur. 

Dashboard tidak hanya berperan sebagai tampilan awal, namun juga menjadi 

bagian krusial dalam memberikan gambaran umum terkait data penting dalam 

sistem inventori. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini bersifat ringkas 

namun padat, sehingga memudahkan pengguna untuk memahami kondisi inventori 

tanpa harus membuka halaman lain terlebih dahulu. 
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Gambar 4.16 Halaman Dashboard 

 

Salah satu aspek penting yang ditampilkan pada halaman Dashboard adalah 

implementasi metode Min-Max, yaitu metode pengelolaan stok yang mengatur 

batas minimal dan maksimal jumlah stok barang. Nilai minimal digunakan sebagai 

indikator kapan stok harus segera ditambah (restock), sedangkan nilai maksimal 

digunakan untuk mencegah terjadinya penumpukan stok yang berlebihan di 

gudang. 

Melalui tabel status stok yang terdapat pada Dashboard, pengguna dapat 

dengan mudah mengetahui produk mana saja yang stoknya berada di bawah batas 

minimal atau melebihi batas maksimal. Dengan demikian, proses pengelolaan 

inventori menjadi lebih terkontrol, efisien, dan dapat mengurangi potensi terjadinya 

kekurangan atau kelebihan barang yang berdampak negatif terhadap operasional 

gudang. 

Dengan tampilan Dashboard yang informatif dan terintegrasi ini, sistem 

informasi inventori di PT. Muntiara Cahaya Fajar dapat memberikan kemudahan 

bagi pengguna dalam memantau, mengelola, dan mengambil keputusan terkait stok 

barang secara lebih optimal. 

 

4.2.3 Produk 

Halaman produk merupakan fitur penting dalam aplikasi ini yang berfungsi 

untuk mengatur dan memelihara seluruh informasi terkait barang atau produk yang 

ada. Pada halaman ini, pengguna dapat menambahkan data produk baru, 
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memperbarui nilai nama, jumlah, satuan, serta minimal dan maksimal produk yang 

telah terdaftar, serta menghapus produk yang sudah tidak diperlukan atau tidak 

tersedia lagi. Implementasi fitur ini dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 

 

Gambar 4.17 Halaman Produk 

 

4.2.4  Tambah Produk 

Halaman Tambah Produk merupakan salah satu fitur utama yang tersedia 

pada sistem informasi inventori berbasis Web yang dibangun untuk PT. Muntiara 

Cahaya Fajar. Fitur ini berfungsi untuk mempermudah pengguna dalam 

menambahkan produk atau barang baru ke dalam sistem, sehingga data produk 

dapat tercatat dan dikelola dengan baik serta terintegrasi dengan seluruh fitur lain 

di dalam sistem. 

 

 

Gambar 4.18 Halaman Tambah Produk 
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Keberadaan halaman ini sangat penting sebagai langkah awal sebelum produk 

dapat diproses lebih lanjut, baik untuk transaksi keluar dan masuk barang, laporan 

stok, maupun rincian transaksi. Dengan fitur tambah produk ini, proses pencatatan 

barang baru dapat dilakukan dengan lebih mudah, cepat, dan terstruktur tanpa harus 

menggunakan metode manual. 

Fitur tambah produk ini sangat memudahkan proses administrasi gudang, 

karena pengguna dapat dengan cepat dan efisien mendaftarkan barang-barang baru 

tanpa harus melakukan pencatatan secara manual. Seluruh data produk yang diinput 

akan tersimpan di dalam sistem dan terintegrasi secara otomatis dengan fitur 

lainnya seperti transaksi keluar masuk barang, laporan stok, serta rincian transaksi 

produk. 

Selain itu, fitur ini juga telah mendukung penerapan metode pengelolaan stok 

Min-Max, yaitu metode yang mengatur batas minimal dan maksimal stok barang. 

Dengan adanya pengaturan ini, perusahaan dapat mengontrol stok secara optimal, 

sehingga dapat mencegah terjadinya kekurangan stok (stock out) maupun kelebihan 

stok (overstock) yang dapat berdampak negatif terhadap operasional gudang. 

 

4.2.5 Transaksi 

Halaman transaksi merupakan salah satu fitur utama yang terdapat pada 

sistem informasi inventori berbasis Web yang telah dibangun untuk PT. Muntiara 

Cahaya Fajar. Fitur ini berfungsi sebagai pusat pencatatan seluruh aktivitas yang 

berkaitan dengan keluar dan masuknya barang di dalam gudang. Keberadaan 

halaman ini sangat penting untuk mendukung proses pengelolaan stok secara 

efektif, efisien, serta terstruktur. 

Melalui halaman transaksi ini, pengguna dapat mencatat data transaksi barang 

masuk maupun barang keluar secara mudah dan praktis. Seluruh data yang dicatat 

akan tersimpan secara otomatis ke dalam sistem dan memengaruhi jumlah stok 

barang yang tersedia, sehingga informasi stok barang selalu terupdate secara real-

time. Tampilan dari halaman transaksi dapat dilihat pada Gambar 4.19. 
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Gambar 4.19 Halaman Transaksi  

 

Fitur ini telah terintegrasi dengan metode Min-Max. Penerapan Min-Max 

metode bertujuan untuk memastikan bahwa stok barang tidak lebih atau kurang dari 

nilai stok minimum dan maksimum yang sudah di hitung. Dengan demikian, rotasi 

stok dapat berjalan dengan baik, risiko penumpukan barang dapat diminimalisir 

agar stok barang pada gudang tetap terjaga. Berikut adalah tabel perbandingan 

antara data transaksi lama dan data transaksi baru yang telah dihitung menggunakan 

aplikasi. Tabel perbandingan data lama dan baru dapat dilihat pada tabel L3.1. 

Secara keseluruhan, aplikasi berhasil menurunkan jumlah overstock pada 

produk yang menjadi fokus, sehingga dapat dikatakan bahwa sistem memberikan 

kontribusi positif dalam efisiensi pengelolaan inventori. Namun, tetap dibutuhkan 

evaluasi berkala dan penyesuaian pada parameter stok agar overstock tidak 

berpindah pada jenis produk lain. 

 

4.2.6 Laporan Stok 

Halaman laporan stok merupakan fitur dalam aplikasi yang berfungsi untuk 

menyajikan rangkuman serta catatan lengkap terkait pergerakan stok barang. 

Dengan halaman ini, pengguna dapat memantau dan menganalisis seluruh aktivitas 

barang masuk dan keluar berdasarkan jenis transaksi dan rentang waktu yang telah 

ditentukan serta dapat mencetak laporan stok barang. Implementasi fitur ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.20. 
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Gambar 4.20 Halaman Laporan Stok 

 

4.2.7  Laporan Produk 

Laporan produk merupakan fitur pada aplikasi yang berfungsi untuk 

menampilkan catatan transaksi yang berhubungan dengan satu produk tertentu. 

Dengan adanya halaman ini, pengguna dapat memantau pergerakan stok produk 

tersebut pada satu produk. Implementasi fitur ini dapat dilihat pada Gambar 4.21. 

 

 

Gambar 4.21 Halaman Laporan Produk 

 

4.2.8  Detail Laporan Produk 

Halaman Detail Laporan Produk adalah fitur pada aplikasi yang dirancang 

untuk menampilkan secara rinci seluruh riwayat transaksi, termasuk aktivitas keluar 

dan masuk barang, yang hanya berkaitan dengan satu produk tertentu, dilengkapi 
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dengan informasi seperti nama produk, jumlah barang, waktu transaksi, sehingga 

memudahkan pengguna dalam memantau pergerakan stok dan menganalisis data 

produk secara spesifik. Implementasi fitur ini dapat dilihat pada Gambar 4.22. 

 

 

Gambar 4.22 Halaman Detail Laporan Produk 

 

4.3 Integration and System Testing 

Pengujian pada tahap ini menggunakan metode Black Box dan UAT. Dalam 

Black Box Testing, sistem diuji dengan memasukkan input dan mengevaluasi hasil 

keluarannya untuk memastikan sistem bekerja sesuai ekspektasi. Pengujian ini 

menitikberatkan pada fungsionalitas sistem dan implementasi proses bisnis. 

 

4.3.1  Black Box Testing 

Hasil uji Black Box pada aplikasi web milik PT. Muntiara Cahaya Fajar dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Hasil Black Box Testing 

No Tujuan Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

Pengujian 

1 
Login kedalam 

aplikasi 

User memasukkan 

username dan 

password 

Masuk kedalam 

Dashboard 

Berhasil 

2 
Menambah Produk 

Baru 

User menambah 

produk baru yang 

ingin ditambahkan 

dan menentukan 

minimum dan 

Bertambah satu 

produk baru 

beserta nilai 

minimum dan 

Berhasil 
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No Tujuan Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

Pengujian 

maksimum stok 

produk 

maksimum stok 

nya 

3 

Melakukan 

Transaksi Barang 

Masuk saat status 

barang dibawah 

minimum 

User melakukan 

transaksi barang 

masuk apabila 

status stok 

berubah menjadi 

aman/hampir 

penuh/melebihi 

maksimum 

Stok barang 

bertambah dan 

status stok 

berubah menjadi 

aman/hampir 

penuh/ melebihi 

maksimum 

Berhasil 

4 

Melakukan 

Transaksi Barang 

keluar saat status 

barang aman 

User melakukan 

transaksi barang 

keluar apabila 

status stok 

berubah menjadi 

mendekati 

minimum/dibawah 

minimum 

Stok barang 

berkurang dan 

status stok 

berubah menjadi 

aman/dibawah 

minimum 

Berhasil 

5 

Melakukan filter 

transaksi barang 

masuk dan keluar 

serta tanggal 

transaksi nya 

User memilih 

jenis transaksi 

yang ingin dilihat 

dan tanggal 

transaksi dari 

tanggal yang 

dipilih hingga 

tanggal yang 

sudah dipilih juga 

Jenis transaksi 

yang muncul 

hanya transaksi 

barang yang 

sudah dipilih dan 

tanggal transaksi 

yang muncul 

juga sudah 

sesuai yang 

dipilih user 

Berhasil 

6 Mengubah produk 
User mengubah 

produk 

Produk berhasil 

diubah 

Berhasil 
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No Tujuan Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

Pengujian 

7 Menghapus produk 
User menghapus 

produk 

Produk berhasil 

dihapus 

Berhasil 

8 Mencetak Laporan 
User mencetak 

laporan transaksi 

Laporan 

transaksi 

berhasil dicetak 

Berhasil 

 

Berdasarkan hasil uji Black Box Testing yang telah dilaksanakan pada aplikasi 

Pengendalian Inventory Berbasis Web, dapat disimpulkan bahwa seluruh fitur 

utama sistem telah berfungsi sebagaimana mestinya. Seluruh skenario pengujian, 

mulai dari login, pengelolaan produk, transaksi barang masuk dan keluar, 

penyaringan transaksi, hingga proses pencetakan laporan, memberikan hasil sesuai 

harapan tanpa adanya bug maupun kendala yang mengganggu. 

Aplikasi juga mampu memenuhi kebutuhan pengguna dari sisi fungsional, 

seperti penerapan aturan stok minimum dan maksimum, pengelolaan transaksi 

sesuai status stok, serta ketersediaan fitur tambahan seperti filter dan cetak laporan. 

Dengan demikian, aplikasi ini dinyatakan layak dan siap digunakan sesuai 

kebutuhan pengguna. 

 

4.3.2  User Acceptance Testing (UAT) 

Berikut merupakan tahap uji coba menggunakan kuesioner User Accepting 

Testing (UAT) yang akan digunakan pada fase akhir yaitu pada fase pengujian 

aplikasi bersama perwakilan dari perusahaan. Untuk kriteria penilaian testing dapat 

dilihat pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Kriteria Penilaian Testing 

Jawaban Keterangan Bobot 

A Sangat Bagus 5 

B Bagus 4 

C Netral 3 

D Kurang Bagus 2 
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E Sangat Kurang Bagus 1 

  

Pada bagian uji coba dilakukan pada 1 user dari PT. Muntiara Cahaya Fajar, 

dan hasil yang didapatkan dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Kuesioner User Accepting Testing (UAT) 

Kode Pertanyaan 
Jawaban 

A B C D E 

Ke-1 

Apakah tampilan sistem yang telah 

dibangun dapat dipahami dengan 

mudah? 

   1       

Ke-2 
Apakah Anda dapat menambahkan 

data barang baru dengan lengkap? 
 1         

Ke-3 

Apakah Anda dapat mencatat 

transaksi barang masuk dan keluar 

dengan mudah? 

 1         

Ke-4 

Apakah sistem mampu menyimpan 

data barang keluar dan masuk barang 

pada Dashboard? 

 1         

Ke-5 

Apakah sistem mampu meningkatkan 

efisiensi dalam mencatat barang 

keluar dan masuk? 

 1         

Ke-6 

Apakah sistem memberi informasi 

saat stok barang melebihi stok 

maksimal? 

1          

Ke-7 

Apakah sistem secara otomatis 

menghitung nilai stok minimum dan 

maksimum? 

1         

Ke-8 
Apakah sistem mampu menampilkan 

laporan transaksi dengan baik? 
1          

 

4.4  Evaluasi 

Evaluasi berdasarkan hasil User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan 

bahwa sistem yang dibangun telah memenuhi kebutuhan pengguna secara 

fungsional, sebagaimana telah dirangkum dari hasil wawancara dan observasi pada 

lampiran 4 dan 5. Seluruh fitur yang diujikan dapat berjalan dengan baik dan 

memperoleh skor akhir sebesar 39 dari 40 poin atau 97,5%, yang termasuk dalam 

kategori sangat bagus. Aplikasi ini juga sudah di uji menggunakan metode Min-

Max dimana hasill pengujian mendapatkan skor akhir 7% dimana selisih 1% dengan 
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skor akhir sebelum nya, skor akhir sebelum nya mendapat 8%. Untuk hasil 

perbandingan data lama dan baru dapat di lihat pada tabel L3.1. 

Hasil ini membuktikan bahwa aplikasi layak untuk diimplementasikan secara 

penuh dalam pengelolaan inventori di PT. Muntiara Cahaya Fajar.Meskipun 

demikian, pengguna sempat mengalami kebingungan antara menu "Laporan 

Produk" dan "Laporan Stok", yang menjadi bahan evaluasi minor. Untuk itu, 

diperlukan penyempurnaan pada sisi tampilan, khususnya dalam hal penamaan 

menu yang lebih spesifik dan informatif agar tidak menimbulkan ambiguitas bagi 

pengguna.
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5 BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari rangkaian penelitian Tugas Akhir yang telah selesai, dapat diambil 

beberapa kesimpulan berikut: 

1. Penerapan metode Min-Max pada aplikasi ini dapat membantu karyawan 

perusahaan PT. Muntiara Cahaya Fajar dalam meminimalkan terjadi nya 

kelebihan stok barang dengan skor akhir 7% dimana skor akhir sebelum nya 

adalah 8%. 

2. Bedasarkan hasil Black Box testing dan user accepting testing menunjukkan 

bahwa seluruh fitur yang telah dibangun pada sistem, seperti manajemen data 

produk, transaksi barang masuk dan keluar, penerapan metode Min-Max, serta 

penyajian laporan, telah dinyatakan berjalan sesuai dengan fungsinya dan dapat 

diterima oleh pengguna dengan baik. Hasil testing dari UAT mendapatkan skor 

97,5% yang termasuk dalam kategori sangat bagus. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian Tugas Akhir ini antara lain: 

1. Perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap sistem untuk memastikan metode 

Min-Max terus berjalan sesuai dengan ketentuan, serta untuk menyesuaikan 

sistem dengan kebutuhan perusahaan yang dapat berubah seiring waktu. 

2. Pengembangan sistem di masa depan dapat mencakup integrasi dengan 

perangkat mobile agar monitoring stok dapat dilakukan lebih fleksibel tanpa 

harus bergantung pada perangkat komputer. 
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